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Abstrak 

Masyarakat harus mahir dalam mengenali potensi yang ada untuk bertahan hidup dalam perekonomian yang 

berkembang. Salah satunya dengan memanfaatkan pasar sebagai sumber mata pencaharian. Pasar memiliki 

potensi yang besar untuk menciptakan perekonomian masyarakat yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah Pasar Mundu berpotensi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di 

Kecamatan Mundu dan bagaimana perspektif ekonomi terkait perilaku pedagang Pasar Mundu dalam 

meningkatkan perekonomian. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Dalam penelitian ini penulis memilih 21 informan yaitu 

14 pedagang, 5 pembeli, 1 kepala Pasar Mundu. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah Pasar Mundu 

berpotensi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Mundu. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pasar 

Mundu memberikan perubahan kepada pedagang dalam bidang ekonomi dan pendidikan, sehingga pedagang 

memperoleh keuntungan yang lebih banyak dan dapat meningkatkan pendidikan anak ke jenjang yang lebih 

tinggi. Kemudian, perilaku pedagang di Pasar Mundu mencontohkan sikap yang baik, sopan dan jujur saat 

berdagang. Dengan demikian, hal tersebut akan memberikan kesan yang baik kepada pembeli untuk berbelanja 

kembali, karena pembeli percaya kepada pedagang tersebut. Selain itu, pedagang juga sering memberikan 

bonus yang membuat pembeli lebih senang saat berbelanja di Pasar Mundu. 

 

Kata kunci: potensi pasar; pasar tradisional; peningkatan perekonomian masyarakat  

 

Abstract 

The community must be adept at recognizing the potential that exists to survive in a developing economy. One 

way is by utilizing the market as a source of livelihood. The market has great potential to create a better 

community economy. This study aims to find out whether Mundu Market has the potential to improve the 

economy of the community in Mundu District and what the economic perspective is regarding the behavior of 

Mundu Market traders in improving the economy. The type of research used is qualitative descriptive research 

with data collection through interviews and observation. In this research the author chose 21 informants, 

namely 14 traders, 5 buyers, 1 head of Mundu Market. The results obtained from this research are that Mundu 

Market has the potential to improve the economy of the Mundu community. The conclusion of this research is 

that Mundu Market provides changes to traders in the economic and educational fields, so that traders gain 

more profits and can increase children's education to a higher level. Then, the behavior of traders at Mundu 

Market exemplifies a good, polite and honest attitude when trading. Thus, this will give a good impression to 

buyers to shop again, because buyers trust the merchant. Apart from that, traders also often give bonuses that 

make buyers happier when shopping at Mundu Market. 

 

Keywords : market potential; traditional markets; improving community economy 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Pasar merupakan salah satu sektor informal yang dapat menggerakkan dinamika 

kegiatan ekonomi. Keberadaan pasar ini sangat bermanfaat, tidak hanya bagi pemerintah 

daerah dan pusat, tetapi juga bagi masyarakat, seperti para penjual, pembeli, dan lainnya 

yang mengandalkan kegiatan perekonomian sebagai salah satu sumber mata pencaharian. 

Secara umum, pasar mempunyai fungsi utama yang sangat penting, yaitu sebagai sarana 

distribusi, pembentuk harga, dan sarana promosi. Pasar merupakan kumpulan penjual dan 

pembeli yang berinteraksi untuk menarik pembeli dan menetapkan harga di pasar 
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(Wulandari & Zulqah, 2020). 

Di pasar juga ada mekanisme pasar yang penting dalam perekonomian, yakni untuk 

melakukan alokasi faktor-faktor produksi dengan efisien, dan dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Mekanisme pasar adalah penentuan tingkat harga berdasarkan 

kekuatan penawaran dan permintaan (Agustin dkk, 2022). Lainnya menyatakan bahwa, 

mekanisme pasar adalah proses di mana tingkat harga ditentukan berdasarkan kekuatan 

penawaran dan permintaan (Multaqqin & Syarif, 2020). Selain itu, ada juga struktur pasar 

yang merupakan gambaran jumlah pelaku dalam suatu pasar, sekaligus menggambarkan 

tingkat kompetisi yang terjadi dalam pasar tersebut (Hikmahyatun, 2019). Lalu struktur 

pasar juga merupakan kumpulan berbagai faktor, jumlah penjual, dan pembeli yang 

mempengaruhi tingkat kompetisi di pasar (Fidayani & Wisudawati, 2020). Lainnya 

menyatakan bahwa, struktur pasar adalah keunikan pasar yang mempengaruhi sifat 

persaingan yang ada di pasar, menunjukkan sejauh mana produksi di pasar terkonsentrasi 

pada beberapa perusahaan (Nugroho & Puspitarini, 2022).   

Struktur pasar persaingan sempurna adalah struktur yang terbaik, karena sistem pasar 

tersebut memastikan transaksi ekonomi dalam produksi barang dan jasa lebih efisien 

daripada struktur pasar lainnya (Haqiqi dkk, 2022). Pada pasar persaingan tidak sempurna, 

barang yang diperjualbelikan yakni barang dengan jenis yang berbeda atau beragam. Pasar 

persaingan tidak sempurna adalah pasar yang terdiri dari sedikit penjual dan banyak pembeli, 

pada jenis pasar ini penjual dapat menentukan harga suatu barang (Derfiana, 2022). Lalu 

pasar persaingan tidak sempurna juga adalah jenis pasar yang jumlah penjualnya terbatas, 

tetapi pembelinya banyak (Firdaus, 2023). Sedangkan pasar monopoli merupakan suatu 

bentuk pasar di mana hanya terdapat satu penjual dalam satu pasar, dan penjual tersebut 

sebagai penentu harga yang akan diberikan kepada konsumen. Pasar monopoli juga 

merupakan pasar yang memiliki satu penjual (produsen), tetapi banyak pembeli (konsumen) 

(Munawwarah, 2021). Lainnya menyatakan bahwa, pasar monopoli adalah suatu bentuk 

pasar di mana hanya ada satu penjual atau perusahaan, dan perusahaan itu memproduksi 

barang yang tidak ada penggantinya yang dekat (Imronah, 2022). 

Pasar terbagi menjadi dua bagian, yakni pasar tradisional dan pasar modern. Pasar 

tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli yang ditandai dengan adanya 

perdagangan langsung antara penjual dan pembeli dengan proses negosiasi (Angkasawati & 

Milasari, 2021). Pasar tradisional merupakan aset ekonomi daerah sekaligus perekat 

hubungan sosial dalam masyarakat (Pangjuk, 2018). Pasar tradisional merupakan warisan 

kebudayaan yang masih hidup hingga sekarang dan mengandung nilai-nilai kearifan lokal 

dengan menjual barang dagangan melalui proses tawar-menawar. 

 Peran pasar tradisional adalah kedudukan pasar untuk menyalurkan barang yang 

diproduksi produsen. Fungsinya melayani masyarakat disekitarnya dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Fungsi ini bergantung pada kemampuan pedagang dalam menarik 

minat pembeli yang disebut perilaku pedagang. Perilaku pedagang adalah suatu tanggapan 

atau reaksi pedagang terhadap rangsangan atau lingkungan yang ada di sekitar. Perilaku 

pedagang merupakan suatu sikap atau tindakan seseorang di toko dalam melakukan 

perdagangan (Hidayat & Rahmaniah, 2019). Lalu perilaku pedagang juga adalah tindakan 

atau kegiatan pedagang itu sendiri yang sangat beragam, seperti berjalan, berbicara, 

menangis, tertawa, bekerja, belajar, menulis, membaca, dan lain-lain (Sakur dkk, 2021). 

Peran pasar tradisional adalah nilai yang strategis dan signifikan dalam memperkuat 

kepercayaan diri, kemandirian, serta partisipasi dan peran masyarakat (Yulianti dkk, 2021). 

Oleh karena itu, tidak heran jika pasar tradisional menjadi pilihan utama sebagian besar 

masyarakat dalam memenuhi kegiatan ekonomi atau kebutuhan hidup sehari-hari. 
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Perekonomian tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah pusat, tetapi juga 

merupakan tugas yang harus dipenuhi oleh pemerintah daerah (Evendi & Suryadharma, 

2020). Untuk meningkatkan perekonomian yang lemah menjadi perekonomian yang lebih 

baik dari sebelumnya, diperlukan adanya peningkatan pendapatan yang akan 

mempengaruhi kondisi perekonomian masyarakat yang jauh lebih baik. 

Peningkatan ekonomi masyarakat merupakan jalan atau usaha yang dilakukan oleh 

masyarakat dalam mengelola keuangan rumah tangganya agar dapat memenuhi kebutuhan 

hidup. Peningkatan ekonomi masyarakat ditandai dengan adanya perubahan pada tingkat 

pendapatan masyarakat untuk menyejahterakan kehidupannya (Mokalu dkk, 2021). 

Peningkatan ekonomi dapat ditingkatkan melalui pengembangan industri untuk menambah 

nilai tambah produk agar meningkatkan ekonomi (Anggrasari dkk, 2021). Oleh karena itu, 

masyarakat bisa mengelola keuangan dengan baik, dan dapat memenuhi kebutuhan sehari-

hari agar tercapainya peningkatan ekonomi. 

Salah satu tempat berlangsungnya kegiatan ekonomi di pasar tradisional yang ada di 

Indonesia terletak di Kecamatan Mundu Kabupaten Cirebon, yaitu Pasar Mundu yang 

terletak di pesisir Pantai Mundu atau tepatnya di pinggir Jalan Pantura Desa Mundu Pesisir. 

Awal mula dibangunnya Pasar Mundu, yaitu karena pada tempat tersebut terdapat Pohon 

Mundu yang terletak di pesisir pantai, sehingga pasar tersebut dinamakan "Pasar Mundu". 

Pasar Mundu merupakan pasar tradisional yang pada mulanya hanya didiami oleh beberapa 

penjual dan pembeli. Keadaan Pasar Mundu ketika turun hujan mengakibatkan pasar 

menjadi kotor, namun hal tersebut tidak menghalangi masyarakat sekitar untuk tetap 

berbelanja di pasar. Seiring dengan perkembangan zaman, saat ini Pasar Mundu dijadikan 

sebagai pasar tradisional yang gemar dikunjungi oleh masyarakat sekitar. 

Masyarakat harus mahir dalam mengenali potensi yang ada untuk bertahan hidup dalam 

perekonomian yang berkembang. Salah satunya dengan memanfaatkan pasar sebagai 

sumber mata pencarian. Pasar memiliki potensi yang besar untuk menciptakan 

perekonomian masyarakat yang lebih baik. Pekerjaan informal seperti buruh juga menjadi 

pilihan yang relatif menjanjikan bagi sebagian orang di pasar, sehingga pekerjaan ini tidak 

dikenakan pajak dan bisa menghasilkan keuntungan (Kirana & Rykelteng, 2021). Akan 

tetapi, jika tujuan melakukan usaha hanya untuk mencari keuntungan yang besar, maka 

seseorang akan menghalalkan berbagai cara untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam hal ini, 

tak jarang terjadi perbuatan negatif yang akhirnya menjadi kebiasaan. 

Pada umumnya, masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup dapat melalui berbagai 

cara. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan berjualan di pasar, namun dalam 

bidang ekonomi pasar tidak dimaknai sebagai tempat mencari nafkah, melainkan tempat 

untuk kegiatan jual beli. Pasar tradisional harus berbenah diri untuk menyesuaikan diri 

dengan selera konsumen, perkembangan selera konsumen menginginkan tempat berbelanja 

yang bersih dan nyaman (Hermanzah dkk, 2020). Oleh karena itu, pasar memberikan nilai 

tambah agar dapat bersaing dengan pasar modern, sehingga tercipta keseimbangan ekonomi 

yang lebih baik. Potensi pasar dalam hal ini dapat dilakukan dengan berdagang, yakni 

memanfaatkan pasar sebagai sumber mata pencarian dengan menjual barang produksi agar 

dapat menciptakan perekonomian dan kesejahteraan hidup yang lebih baik. 

Potensi adalah kemampuan individu atau kelompok untuk berkembang (Harsono, 

2021). Lalu ada juga yang menyatakan bahwa, potensi adalah kemampuan yang dapat 

dikembangkan (Eunike dkk, 2022). Lainnya menyatakan bahwa, potensi adalah kemampuan 

yang dapat dikembangkan melalui usaha yang terencana dan terprogram dengan strategi 

perencanaan yang tepat untuk mencapai hasil yang diharapkan secara maksimal (Zulfa & 

Arif, 2020). 
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Setelah melakukan observasi langsung pada Pasar Mundu, diperoleh data bahwa 

masalah yang sering dihadapi oleh para pedagang antara lain: Apakah Pasar Mundu 

berpotensi dalam peningkatan ekonomi masyarakat di Kecamatan Mundu, dan bagaimana 

tinjauan ekonomi terhadap perilaku pedagang Pasar Mundu dalam peningkatan ekonomi. 

Dengan demikian, masalah tersebut harus segera diselesaikan. Berdasarkan rumusan 

masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi Pasar Mundu dalam 

peningkatan ekonomi masyarakat di Kecamatan Mundu, dan untuk mengetahui tinjauan 

ekonomi terhadap perilaku pedagang Pasar Mundu dalam peningkatan ekonomi. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif juga adalah jenis 

penelitian yang memiliki sifat deskriptif dan cenderung menggunakan latar alamiah dengan 

maksud menafsirkan fenomena yang terjadi (Priadana dan Sunarsi, 2021). Pengumpulan 

data dilakukan dengan berbagai metode, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Dalam penelitian ini, 

subjek penelitiannya adalah pedagang dan pembeli di Pasar Mundu, Kecamatan Mundu, 

Kabupaten Cirebon. Selain subjek penelitian, ada juga lokasi penelitian yang akan dijadikan 

sebagai bahan informasi oleh peneliti. Lokasi penelitian ini dilakukan di Pasar Mundu, 

Kecamatan Mundu, Kabupaten Cirebon. Lalu, pengambilan sampel data dalam penelitian 

ini menggunakan teknik studi literatur terlebih dahulu. 

 Dalam teknik studi literatur ini, peneliti menghimpun data dan sumber yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan dengan cara membaca jurnal-jurnal 

terkait dengan topik yang akan diteliti. Kemudian, peneliti melakukan penelitian lapangan 

(field research). Sampel dari penelitian ini adalah kepala pasar, pedagang, dan pembeli di 

Pasar Mundu. Teknik penelitian data yang dilakukan oleh peneliti, yaitu wawancara sebagai 

data primer, dan studi dokumentasi sebagai data sekunder. Adapun instrumen yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu wawancara dan dokumentasi, berupa perekaman 

audio dan visual untuk pengambilan data di lapangan. Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

menarik kesimpulan atau verifikasi (Miles dan Huberman, 1992 dalam Rijali, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan wawancara, didapatkan hasil wawancara yang didiskripsikan sebagai 

berikut. 

a. Potensi Pasar 

Pasar Mundu dikelola oleh perangkat desa dan masyarakat Mundu. Secara organisasi, 

Pasar Mundu memiliki penanggung jawab, Kepala Pasar Mundu, mandor, keamanan, 

bendahara, dan kebersihan. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, Pasar Mundu ini 

berpotensi dalam meningkatkan ekonomi masyarakat, terutama bagi para pedagang yang 

berada di sekitar pasar tersebut. Adapun potensi Pasar Mundu dilihat dari aspek lapangan 

pekerjaan, harga komoditas, dan letak yang strategis. 

1. Lapangan Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Mundu merasakan adanya peluang 

pekerjaan di Pasar Mundu. Dengan adanya lapangan pekerjaan, masyarakat Mundu 

memperoleh pekerjaan, yakni dengan berjualan di Pasar Mundu, sehingga dapat menambah 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Tabel 1 di bawah adalah petikan 

jawaban wawancara dari pedagang Pasar Mundu dengan pertanyaan, "Apakah Bapak/Ibu 

sudah lama berdagang di Pasar Mundu?" 

Tabel 1. Hasil Wawancara Pedagang 
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NS 02 Mulai berdagang di Pasar Mundu dari tahun 2007. 

NS 03 Saya berjualan di Pasar Mundu sudah 3 tahun, dan semenjak 

saya berjalan, saya bisa membantu suami saya dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga. 

NS 04 Saya mulai berjualan di Pasar Mundu mulai tahun 2010 

hingga saat ini. 

 

 Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa Pasar Mundu memberikan dampak yang 

positif terhadap para pedagang yang berjualan di sekitar Pasar, seperti warung kopi dan kios-

kios kecil. Dampaknya, para pedagang yang berjualan di sekitar Pasar mengalami 

peningkatan perekonomian. Lalu, petikan jawaban wawancara dengan Kepala Pasar Mundu 

pada pertanyaan, "Bagaimana Pasar ini dapat berperan untuk meningkatkan ekonomi 

pedagang yang berjualan di Pasar Mundu?" 

Pasar Mundu dapat berperan dalam peningkatan ekonomi para pedagang dengan 

berjualan di Pasar Mundu. Para pedagang pendapatannya meningkat, karena untuk 

berjualan di pasar ini tidak membutuhkan modal yang banyak. Para pedagang langsung 

menjual hasil panennya, dengan begitu dapat menguntungkan bagi para penjual dan 

pembeli untuk diperjualbelikan kembali barang dagangan yang telah dibeli. 

Tabel 2 di bawah adalah petikan jawaban wawancara dengan pedagang di Pasar 

Mundu pada pertanyaan, "Apakah dengan adanya Pasar Mundu memberikan dampak yang 

baik bagi Bapak/Ibu?" 

 

Tabel 2. Hasil Wawancara Pedagang 
NS 05 Iya, dengan adanya Pasar Mundu memberikan dampak yang baik 

karena dengan saya berjualan di Pasar Mundu, saya tidak lelah 

berjualan sayur keliling. 

NS 06 Iya, dengan adanya Pasar Mundu memberikan dampak yang baik 

bagi saya, karena saya bisa mencukupi kebutuhan saya. 

NS 07 Iya, memberikan dampak yang baik, karena pembeli maupun 

pelanggan sudah banyak yang tahu saya berjualan di Pasar Mundu, 

sehingga pendapatan saya bertambah. 

 

 Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa, adanya lapangan pekerjaan di Pasar 

Mundu ini memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan kesejahteraan bagi para 

pedagang yang berjualan di Pasar Mundu. Mereka dapat berjualan di pasar untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari, dan meminimalisir pengangguran dari warga di daerah sekitar 

pasar. 

2. Harga Murah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbandingan harga yang lebih murah 

dikarenakan rata-rata masyarakat Mundu menjual hasil tangkapan ikan langsung di Pasar 

Mundu, sehingga Pasar Mundu menjadi tempat yang disukai masyarakat untuk berbelanja. 

Tabel 3 di bawah adalah petikan jawaban wawancara dari pembeli dengan pertanyaan, 

"Bagaimana perbandingan harga di Pasar Mundu dengan pasar yang lainnya?" 

 

Tabel 3. Hasil Wawancara Pembeli 
NS 17 Perbandingan harga di Pasar Mundu lebih murah dan bisa 

ditawar, karena mayoritas masyarakat Mundu menjual hasil 

tangkapan ikannya langsung di Pasar Mundu, sehingga harga 

yang dijualnya masih murah dan terkadang pedagang memberi 

potongan harga. 

https://journal.uniku.ac.id/index.php/Equilibrium


Lutfi Fauziah & Yopi Nisa Febianti 

POTENSI PASAR TRADISIONAL DALAM PENINGKATAN EKONOMI MASYARAKAT 

284 

NS 18 Perbandingan harganya tidak cukup besar dengan Pasar lainnya, 

tetapi pedagang di Pasar Mundu lebih sering memberikan bonus 

kepada pembeli membeli dalam jumlah yang banyak. 

 

 Dari tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa Pasar Mundu dikatakan sebagai pasar yang 

menyediakan barang-barang dengan harga yang lebih murah. Kemudian, pedagang di Pasar 

Mundu memberikan bonus kepada pembeli dalam membeli barang-barang dengan jumlah 

yang banyak. Maka dari itu, Pasar Mundu termasuk pasar yang menawarkan harga lebih 

murah. 

3. Letak yang Strategis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pasar Mundu merupakan tempat yang strategis 

untuk berjualan dikarenakan lokasinya dekat dengan wisata yang ada di Mundu, sehingga 

mempermudah pembeli untuk berbelanja di Pasar Mundu. Tabel 4 di bawah adalah petikan 

jawaban wawancara dari pembeli dengan pertanyaan, "Mengapa Bapak/Ibu memilih untuk 

berbelanja di Pasar Mundu?" 

 

Tabel 4. Hasil Wawancara Pembeli 
NS 19 Saya berbelanja di Pasar Mundu, karena selain harganya murah, 

juga lokasinya sangat strategis. 

NS 20 Saya memilih berbelanja di Pasar Mundu, karena penjualnya jujur, 

ramah, dan tempatnya dekat dengan wisata yang ada di Mundu. 

NS 21 Saya memilih berbelanja di Pasar Mundu, karena lokasinya strategis 

dan pelayanannya cepat. 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa Pasar Mundu merupakan pasar yang letaknya 

sangat strategis, dekat dengan tempat wisata dan berada di tengah-tengah Kecamatan 

Mundu, sehingga mempermudah masyarakat untuk berbelanja di Pasar Mundu. Masyarakat 

dapat dengan mudah berbelanja ke Pasar Mundu karena akses ke sana mudah. 

b. Mekanisme Pasar 

Pembentukan harga dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan pasar, di mana 

transaksi yang terjadi antara pedagang dan pembeli harus mempunyai sifat kejujuran, 

keterbukaan, dan faktor lain, yaitu suka sama suka, sehingga terjadi kesesuaian harga 

permintaan dan penawaran dalam suatu pasar. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pedagang rata-rata memiliki kejujuran yang 

terbentuk dari kegiatan menetapkan harga di pasar. Salah satu pedagang mengatakan bahwa, 

"Kegiatan saat berdagang di Pasar Mundu berdampak bagi para pedagang untuk memiliki 

sifat kejujuran dalam menetapkan harga." Tabel 5 di bawah adalah hasil wawancara 

pedagang pada pertanyaan, "Bagaimana Bapak/Ibu menetapkan harga di Pasar Mundu?" 

 

Tabel 5. Hasil Wawancara Pedagang 
NS 08 Untuk menetapkan harga, sama rata dengan pedagang pada 

umumnya. 

NS 09 Saya dalam menetapkan harga harus memperkirakan dari harga 

grosir saat saya belanja. 

NS 10 Saya menetapkan harga sama dengan penjual lainnya. 

 

 Hasil penelitian yang diperoleh dari tabel tersebut menunjukkan bahwa pedagang 

yang diwawancarai hampir semua mengatakan bahwa terjadi proses tawar-menawar demi 

mendapatkan harga yang diinginkan. Kegiatan ekonomi berjalan lancar di Pasar Mundu, ada 

interaksi antara penjual dengan pembeli yang lancar dengan pengambilan keputusan yang 
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tepat mengenai harga. Tabel 6 di bawah adalah hasil wawancara pedagang pada pertanyaan, 

"Apakah ada tawar-menawar dalam menentukan harga?" 

 

Tabel 6. Hasil Wawancara Pedagang 
NS 11 

 

Iya, tawar-menawar sudah biasa ada apalagi pada saat menjelang 

lebaran dan harga daging naik tentu terjadi tawar-menawar. 

NS 12 Iya, terkadang ada tawar menawar dalam menentukan harga. 

 

 Hasil penelitian yang diperoleh dari tabel tersebut menunjukkan bahwa pedagang 

yang diwawancarai hampir semua mengatakan bahwa terjadi tawar-menawar dalam 

menentukan harga. Antara penjual dengan pembeli sepakat dalam penentuan harga beli 

produk dengan cepat. Tabel 7 di bawah adalah hasil wawancara pedagang pada pertanyaan, 

"Apakah Bapak/Ibu mencatat setiap transaksi keuangan pada saat berdagang?" 

 

Tabel 7. Hasil Wawancara Pedagang 
NS 13 Saya mencatat transaksi setiap bulannya. 

NS 14 Iya, saya selalu mencatat setiap transaksi keuangan pada saat 

berdagang. 

NS 15 Iya, saya mencatat setiap transaksi keuangan pada saat berdagang. 

 

 Hasil penelitian yang diperoleh dari tabel tersebut menunjukkan bahwa pedagang 

yang diwawancarai selalu mencatat transaksi keuangan setiap bulannya, baik itu pengeluaran 

maupun pendapatan. Hal ini dikarenakan pedagang sudah terbiasa mencatat keuangan yang 

masuk dan keluar, agar catatan atau laporan keuangan perdagangan yang dilakukan penjual 

tertulis rapi dan dapat dijadikan sebagai bukti apabila terjadi transaksi jual beli yang 

merugikan. 

c. Struktur Pasar 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur Pasar Mundu dilihat dari keadaannya 

masih ada beberapa pedagang yang tidak menaati peraturan yang telah dibuat, yakni 

pedagang yang menjual barang-barang yang tidak sesuai dengan jenis barang jualannya, 

sehingga penataan pasar kurang baik yang mengakibatkan para pembeli merasa kebingungan 

untuk membeli barang yang diinginkan. Berikut petikan jawaban dari Kepala Pasar Mundu 

pada pertanyaan, "Apakah ada kendala dalam penataan Pasar Mundu?" 

 Pasti ada kendala dalam penataan Pasar Mundu, di antaranya masih ada beberapa 

pedagang yang menjual ikan tidak sesuai tempat pengelompokan jualannya, sehingga 

penataan Pasar Mundu masih belum tertata dengan rapi. Struktur Pasar Mundu menurut 

peneliti sudah cukup baik, namun dari segi penataan pasar dan kebersihannya kurang 

optimal. Pedagang tidak sepenuhnya taat pada peraturan untuk berjualan sesuai dengan jenis 

jualannya. 

d. Peran Pasar dalam Peningkatan Ekonomi 

 Tabel 8 di bawah adalah hasil wawancara pedagang pada pertanyaan, "Apakah ada 

perubahan dari segi ekonomi, pendidikan, dan kesehatan (pemenuhan kebutuhan hidup) 

sesudah Bapak/Ibu berjualan di Pasar Mundu?" 

 

Tabel 8. Hasil Wawancara Pedagang 
NS 02 Ya, terjadi perubahan dari segi ekonomi, karena sebelum 

berjualan di Pasar Mundu, pembeli di rumah hanya beberapa. 

Tetapi setelah berjualan di Pasar Mundu, pembeli semakin 

banyak, sehingga pendapatan saya ikut meningkat. 
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NS 03  Ada perubahan, pada saat saya berjualan sayur di Pasar Mundu, 

saya bisa mencukupi perekonomian keluarga, pendidikan, dan 

kesehatan keluarga. 

NS 04 Ya, semenjak saya berjualan beras di Pasar Mundu, terjadi 

perubahan dari segi ekonomi, sehingga saya bisa mencukupi 

kebutuhan hidup saya dan saya bisa membeli kendaraan untuk 

kebutuhan berjualan di pasar ini. 

 

 Dari tabel tersebut diketahui bahwa, dengan adanya Pasar Mundu memberikan 

perubahan untuk para pedagang dari segi ekonomi dan pendidikan, sehingga para pedagang 

mempunyai keuntungan yang lebih untuk menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang yang 

lebih tinggi, sehingga dapat mengenyam pendidikan yang lebih baik. 

e. Perilaku Pedagang 

Perilaku pedagang merupakan suatu sikap atau tindakan seseorang dalam melakukan 

perdagangan atau menjalankan jual beli. Tabel 9 di bawah adalah hasil wawancara pedagang 

pada pertanyaan, "Apakah di antara sesama pedagang terjadi kejujuran harga?" 

 

Tabel 9. Hasil Wawancara Pedagang 
NS 05 Iya, sesama pedagang terjadi kejujuran harga. 

NS 06 Iya , tentu terjadi kejujuran harga. 

 

 Dari tabel tersebut diketahui bahwa perilaku pedagang di Pasar Mundu memiliki 

keterbukaan dalam menentukan harga, sehingga menanamkan sifat kejujuran sesama 

pedagang. Tabel 10 di bawah adalah hasil wawancara pedagang pada pertanyaan, "Apakah 

Bapak/Ibu transparan dalam memberikan informasi terhadap kualitas produk yang dijual?" 

 

Tabel 10. Hasil Wawancara Pedagang 
NS 07 Ya, kualitas yang saya jual itu baik, karena saya membeli bahan-

bahan sendiri dan langsung memproduksinya. 

NS 08 Ya, saya selalu transparan dalam memberikan informasi terhadap 

kualitas daging yang saya jual untuk menjaga kepercayaan 

pelanggan. 

NS 09 Ya, saya transparan dalam memberikan informasi terhadap kualitas 

barang-barang yang saya jual. 

 

 Dari tabel tersebut diketahui bahwa pedagang transparan dalam memberikan 

informasi kualitas barang-barang yang dijual, sehingga pedagang yang jujur terhadap 

kualitas barang akan mampu menjaga kepercayaan pembeli agar tetap berbelanja. Tabel 11 

berikut adalah hasil wawancara pedagang pada pertanyaan, "Bagaimana cara Bapak/Ibu 

memberikan pelayanan terbaik kepada pembeli?" 

 

Tabell 11. Hasil Wawancara Peldagang 
NS 10  Cara saya untuk memberikan pelayanan terbaik kepada pembeli 

adalah dengan memberikan bonus, berupa tambahan ikan kepada 

pembeli tersebut. 

NS 11 Saya memberikan pelayanan terbaik untuk pembeli dengan cara 

bersikap ramah kepada pembeli. 

NS 12 Saya memberikan pelayanan terbaik dengan jujur dan ramah kepada 

pembeli agar pembeli senang ketika berbelanja dengan saya. 
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Dari tabel tersebut diketahui bahwa perilaku pedagang di Pasar Mundu dalam 

memberikan pelayanan terbaiknya, yakni menerapkan sikap jujur, ramah, dan memberikan 

bonus ketika konsumen membeli barang tersebut dengan jumlah yang banyak. Dengan 

demikian, para pembeli atau konsumen yang datang ke Pasar Mundu merasa puas berbelanja 

di sana, dan pasti akan kembali datang ke sana untuk berbelanja. 

Lapangan pekerjaan di Pasar Mundu dapat mengurangi jumlah pengangguran, dan 

dapat meningkatkan perekonomian masyarakat Mundu. Pernyataan itu sesuai dengan 

penelitian yang menjelaskan bahwa, lapangan kerja merupakan indikator penting untuk 

masyarakat dalam mendapatkan kesejahteraan ekonomi dengan tersedianya lapangan kerja 

yang siap diisi oleh para pencari kerja (Ishak, 2018; Naufalin, 2019; Fanggidae, 2021; 

Pratomo, 2021). Jadi, lapangan kerja dapat berpengaruh dalam mengurangi jumlah 

pengangguran. Pernyataan tersebut diperkuat dari hasil wawancara bahwa, “Masyarakat 

Mundu merasakan adanya peluang lapangan kerja. Dengan adanya lapangan kerja, 

masyarakat Mundu mempunyai pekerjaan, yaitu dengan berjualan di Pasar Mundu. Dan 

Pasar Mundu memberikan dampak yang positif bagi para pedagang, yakni pedagang kopi 

dan kios-kios kecil yang terdapat di sekitar Pasar Mundu, sehingga perekonomian 

masyarakat di sekitar Pasar Mundu pun ikut meningkat, juga dapat memenuhi kebutuhan 

sandang, pangan, dan papan”. 

Lalu, harga yang ditawarkan oleh para pedagang di Pasar Mundu jauh lebih murah 

dengan adanya potongan harga yang dilakukan pedagang untuk mempengaruhi pembeli, 

agar mereka tetap berbelanja di Pasar Mundu. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa, harga yang lebih murah merupakan suatu kegiatan yang paling penting 

dalam mempengaruhi pelanggan agar puas dan tetap berbelanja di pasar tersebut, serta salah 

satu faktor yang menentukan bagi keberlanjutan suatu usaha (Napitupulu, 2019; Haque, 

2020; Rufliansyah & Seno, 2020). Semakin baik tingkat persepsi pada harga (murah), maka 

akan semakin baik pula tanggapan konsumen tentang harga yang ditawarkan (terjangkau) 

sehingga mampu meningkatkan keputusan pembelian konsumen (menarik konsumen 

melakukan pembelian) (Kusumawati & Hayuningtias, 2022; Jayanti & Hayuningtias, 2023). 

Jadi, berbelanja di Pasar Mundu harganya murah, karena rata-rata para pedagang menjual 

hasil tangkapan ikannya langsung dijual di Pasar Mundu, kemudian terdapat beberapa 

pedagang yang memberikan potongan harga kepada para pembeli yang membuat Pasar 

Mundu menarik untuk dikunjungi. Selain karena harganya yang murah, juga terdapat 

potongan harga yang membuat Pasar Mundu menjadi daya tarik pembeli untuk berbelanja 

di Pasar Mundu.  

Letak Pasar Mundu sudah sangat strategis untuk memudahkan pembeli dalam 

berbelanja di Pasar Mundu, karena letaknya berada di wisata yang ada di Mundu, kemudian 

letaknya di tengah-tengah Kecamatan Mundu, memudahkan masyarakat Mundu untuk 

berbelanja di Pasar Mundu. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa, 

memilih letak yang strategis harus benar-benar dipertimbangkan dengan hati-hati, karena 

untuk menjangkau tempat usaha sangat nempengaruhi kedatangan konsumen (pembeli), 

juga berpengaruh terhadap pendapatan atau keuntungan (Fitriyani dkk, 2018; Supiandi, 

2020; Shalahuddin, 2021; Puspitaningrum & Damanuri, 2022). Dari hasil wawancara 

diketahui bahwa, “Pasar Mundu letaknya sangat strategis, lokasi Pasar Mundu berada di 

jalur Jalan Pantura dan di tengah-tengah wilayah Kecamatan Mundu, sehingga jalan 

tersebut ramai dilewati oleh masyarakat lainnya”.  

Pasar Mundu memberikan pengembangan usaha, seperti memberikan pelayanan dan 

sifat kejujuran pedagang yang terbentuk dari kegiatan menentukan harga di pasar. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa, mekanisme pasar merupakan 

sebuah sistem yang menentukan terbentuknya harga yang di dalam prosesnya dapat 
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dipengaruhi oleh berbagai hal, diantaranya: permintaan dan penawaran, distribusi, kebijakan 

pemerintah, pekerja, uang, pajak, dan keamanan (Hidayatullah, 2018; Chabibi, 2019; Darma, 

2022).  Jadi, pedagang rata-rata memiliki kejujuran yang terbentuk dari kegiatan menentukan 

harga di pasar, sehingga membuat para pedagang memiliki rasa kekeluargaan.  

Struktur Pasar Mundu sangat berpengaruh dalam menunjang proses jual-beli. Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa, struktur pasar merupakan 

keadaan pasar yang memberi petunjuk tentang aspek yang memiliki pengaruh penting 

terhadap perilaku usaha dan kinerja (Marliani, 2017; Sumarni, 2022; Dinarjito, 2022). Jadi, 

struktur Pasar Mundu dilihat dari keadaan pasarnya masih ada beberapa pedagang yang tidak 

menaati peraturan yang telah dibuat di pasar. Masih ada beberapa pedagang yang berjualan 

di Pasar Mundu tidak sesuai dengan jenis barang jualannya, sehingga dalam penataan tempat 

untuk berjualan di Pasar Mundu, masih kurang rapi.  

Pasar Mundu berpengaruh dalam meningkatkan ekonomi masyarakat Mundu dilihat 

dari beberapa aspek dalam meningkatkan pendapatan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

yang menyatakan bahwa, peran pasar dalam peningkatan ekonomi keberadaan pasar ini 

berpotensi untuk memajukan dan meningkatkan lapangan kerja, terutama masyarakat 

ekonomi lemah dan menengah agar mendapatkan peningkatan ekonomi yang lebih baik 

(Lawalu & Ketmoen, 2022; Yusdha dkk, 2022; Rooh, 2023).  Jadi, Pasar Mundu 

memberikan perubahan kepada para pedagang dari segi ekonomi dan pendidikan, sehingga 

para pedagang mempunyai keuntungan yang lebih, dan bisa meningkatkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Tetapi dalam segi kesehatan, para pedagang di Pasar Mundu 

dikatakan kurang baik, karena para pedagang harus mulai berjualan dari pukul 01.00 WIB 

sampai pukul 12.00 WIB.  

Perilaku pedagang di Pasar Mundu mencerminkan sifat yang baik dan dapat menjadi 

contoh untuk para pedagang di pasar lain. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa, perilaku pedagang merupakan sifat pedagang yang menerapkan prinsip 

keseimbangan, caranya adalah memperdagangkan barang dengan kualitas bagus, dan 

membuang barang dagangan yang tidak layak karena dapat menimbulkan citra yang kurang 

baik bagi pedagang (Alwi, 2018; Suddana, 2019; Putra & Cahyono, 2020). Jadi, perilaku 

pedagang di Pasar Mundu mencontohkan sikap yang baik, sopan, dan jujur pada saat 

berdagang. Dengan demikian akan memberi kesan kepada pembeli untuk berbelanja 

kembali, karena pembeli percaya dengan apa yang disampaikan pedagang. Selain itu, 

pedagang juga memberikan bonus yang membuat pembeli lebih senang ketika berbelanja di 

Pasar Mundu. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa adanya Pasar Mundu yang merupakan 

pasar tradisional sangat berdampak bagi warga di sekitarnya, terutama yang pekerjaannya 

adalah pedagang di pasar tersebut. Selain memberikan dampak besar terhadap sistem 

pencaharian masyarakat di sekitarnya, pasar tradisional juga merupakan basis ekonomi 

rakyat yang memberikan kontribusi nyata dalam perekonomian nasional (Fauzi, 2019; 

Syukria, 2023). Pasar Tradisional Mundu merupakan sarana dalam rangka pemberdayaan 

masyarakat Mundu, sehingga pengembangan pasar tradisional tersebut merupakan hal yang 

sangat penting untuk dilakukan di masa depan.  

 

KESIMPULAN 

Pasar Mundul memberikan potensi bagi para pedagang dalam meningkatkan ekonomi 

pedagang maupun masyarakat Mundul, yang dapat dilihat dari peluang lapangan pekerjaan, 

dikenakannya harga yang murah, dan letak pasar yang strategis. Selain itu, mekanisme di 

Pasar Mundul terlihat dari para pedagangnya yang rata-rata memiliki kejujuran yang 

terbentuk dari kegiatan menetapkan harga di pasar, sehingga membuat para pedagang 

memiliki rasa kekeluargaan. Selanjutnya, struktur Pasar Mundul dapat dilihat dari keadaan 
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pasarnya, di mana masih ada beberapa pedagang yang tidak menaati peraturan yang telah 

dibuat di pasar. Masih ada beberapa pedagang yang berjualan di Pasar Mundul tidak sesuai 

dengan jenis barang jualannya, sehingga dalam penataan tempat untuk berjualan di Pasar 

Mundul masih kurang rapi. Tetapi, Pasar Mundul memberikan perubahan kepada para 

pedagang dari segi ekonomi dan pendidikan, sehingga para pedagang mempunyai 

keuntungan yang lebih dan bisa meningkatkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Lalu, 

perilaku pedagang di Pasar Mundul mencontohkan sikap yang baik, sopan, dan jujur pada 

saat berdagang. Dengan demikian, hal tersebut akan memberikan kesan yang baik kepada 

pembeli untuk berbelanja kembali, karena pembeli percaya kepada pedagang. Selain itu, 

pedagang juga sering memberikan bonus yang membuat pembeli lebih senang ketika 

berbelanja di Pasar Mundul. 
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